Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 109, Khulafa'ur Rasyidin Seri 15)
Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan radhiyAllahu ta’ala ‘anhu

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 02 April 2021 (Syahadat 1400 Hijriyah Syamsiyah/19
Sya’ban 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania
Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khulafa’'ur Rasyidin (Para Khalifah yang Dibimbing
dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (oLf’zi: & C':sz‘.’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Sifat pemalu dan bersih dari dosa sangat mempengaruhi dalam diri Hadhrat ‘Utsman. Tidak pernah
berambisi bahkan berangan-angan akan menjadi Khalifah. Penghargaan Nabi (saw) atas sifat
pemalunya.

Riwayat-riwayat mengenai sifat Tawadhu' dan kesederhanaan Hadhrat ‘Utsman (ra). Ditegur saat
berpidato di mimbar oleh Amru bin al-Ash yang beranggapan isi pidato beliau (ra) sulit dan sukar,
namun beliau bereaksi tanpa emosi tapi secara rendah hati, bahkan berdoa.

Kemurahan hati Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam mengorbankan harta di jalan Allah.

Riwayat mengenai bekas-bekas ketampanan beliau di usia tua yang dilihat secara takjub oleh
seseorang anak kecil yang menceritakan kepada ayahnya.

Kesederhanaan beliau yang tidur di Masjid berbantalkan batu bata. Kedermawanan beliau yang
memberikan uang dan pakaian kepada anak kecil yang memandangi beliau dan tidak mengenalnya.
Kedermawanan beliau kepada para pasukan yang menuju tempat tugas.

Kompilasi Al-Qur'an (Pembukuan Al-Qur'an dalam satu jilid) di masa Khalifah pertama.

Penyatuan Cara bacaan Al-Qur'an dalam satu dialek Quraisy di masa Khalifah ‘Utsman (ra).
Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang.

Himbauan untuk Doa: Hudhur ayyadahullahu kembali memohon doa bagi para Ahmadi yang
menghadapi kesulitan di Pakistan, Aljazair, dan di mana pun di dunia.

Peluncuran Website Chinese Desk: Hudhur ayyadahuLlahu bersabda bahwa beliau akan meluncurkan
situs web Chinese Desk (Pojok Tionghoa).

Dzikr-e-khair Lima Almarhum/ah dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan: [1] Almarhum Muhammad Yunus Khalid Sahib, seorang Imam (Muballigh) dalam Jemaat
Muslim Ahmadiyah yang meninggal dunia pada tanggal 15 Maret. [2] Almarhum Dr. Nizamuddin
Boodhun Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 15 Maret. [3] Almarhumah Salma Begum Sahiba
yang meninggal pada tanggal 24 Januari. [4] Almarhumah Kishwar Tanveer Sahiba yang meninggal
dunia pada tanggal 27 Februari. [5] Almarhumah Abdur Rahman Hussain Muhammad Khair Sahib dari
Sudan yang meninggal dunia pada tanggal 24 Desember 2020.
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Sebelum khutbah minggu lalu, pembahasan masih berlangsung seputar Hadhrat ‘Utsman ra.
Pada hari inipun masih akan berlanjut. Sifat pemalu dan bersih dari dosa sangat mempengaruhi dalam
diri Hadhrat ‘Utsman. Mengenai hal itu terdapat Riwayat Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan bahwa
Rasulullah (saw) pernah bersabda, dlais 2G> ‘&653.42@ 339 Al o2 @ pb-\.wlg ,Sa yl L,«.»L: L,m é.é-jl
V) Jsl_gdl.;ua.)laa ‘ob:dlg d)&."db @.éfa.lf:‘ & | 4.U| ubSJ ngslg Jb Gﬂ &!glr-pbhas[g
Zhadl &3 sdd o G251 0 fyuals Gael aaf PR BE 31! wb & -*3) “Di kalangan umat saya yang paling
penuh kasih sayang terhadap umat saya adalah Abu Bakr (ra), yang paling gigih dan tegas dalam
memegang agama adalah Umar (ra), yang paling pemalu adalah Utsman (ra), yang paling baik dalam
memutuskan adalah Ali Bin Abi Thalib (ra), yang paling memahami kitab Allah Al-Qur'an adalah Ubay
bin Ka'b (ra), yang paling alim (paham) mengenai hukum halal dan haram adalah Mu*adz bin Jabal (ra)
dan yang paling memahami mengenai ilmu Faraidh (hukum waris) adalah Zaid Bin Tsabit (ra).
Dengarlah! Bagi setiap umat memiliki seorang amiin (dipercaya) dan amiin umat ini adalah Abu
Ubaidah bin Jarrah (ra) ™

(s ale Al o dll Jsd; U6 6 U kY u-“ °’) Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan
bahwa Rasulullah (saw) bersabda ulai’s (Ve p@ﬁ-\-n‘ jak dl J-“‘ < pb-\-wb )Sa Py u-wb uuﬂ P)‘
“Yang paling pengasih adalah Abu Bakr, yang paling tegas dalam mengamalkan perintah Tuhan
adalah Umar dan yang paling pemalu adalah ‘Utsman 2

Hadhrat ‘Utsman bin Affan bersabda, &63a3 Y5 Eaii5 b “Saya tidak pernah bersikap lalai dan saya
tidak pernah berangan-angan.”s Maksudnya, tldak pernah membuat menikmati hiburan yang
melalaikan dan menjurus nafsu dan tidak berhasrat untuk duduk di kursi Khilafat atau suatu jabatan
apapun atau berangan-angan untuk itu.

Berkenaan dengan sifat pemalu beliau, Hadhrat Aisyah meriwayatkan, ads 4l Juo 4l Jgi5 58
st 03080 8 Bl s s o 53 0 0308 %5 5 63150 81 ] 158 5 08 5 B it g
B $hs oy dele dll o dlll Jgly oulsd Slade S3Ea & Bodadd IS 33 4 538 “Suatu ketika
Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah saya dalam keadaan paha atau betis beliau yang terbuka.
Hadhrat Abu Bakr memohon izin untuk masuk, Rasulullah (saw) mengizinkan beliau masuk dalam

keadaan yang sama lalu berbincang dengan Hadhrat Abu Bakr. Kemudian datang Hadhrat Umar dan

1 Sunan Ibnu Majah hadis nomor 151 (Lihat: Hasyiatus Sindi Ibnu Majah) https://carihadis.com/Sunan_lbnu_Majah/151; lbn al-Athir (d. 1233 CE) dalam
karyanya Usd al-ghaba fi ma rifat al-sahaba ERE] 2l - Bl o
Ibn ‘Abd al-Barr (d. 1071 CE) dalam karyanya - al-Isti‘ab fi ma ‘rifat al-sahaba dlaaall 48 jra 3 Clagul) - il 2o o)

2 Sunan at-Tirmidzi nomor 3723: Zael a8l 805 2 2 5815 ol 83 595 st o8l i (3 ek ol sl oAl sl (e sia sty sae all ol s sy & sl sl aa
;‘3’4‘ Gisae i EEHIINAS ual 3 "Diantara ummatku yang paling belas kasih terhadap ummatku (yang lain) adalah Abu Bakar, sedangkan yang paling tegas
terhadap perintah Allah adalah umar, yang paling pemalu adalah Utsman, yang paling mengetahui halal haram adalah Mu'adz bin Jabal, dan yang paling
mengetahui tentang fara'idl (ilmu tentang pembagian harta waris) adalah Zaid bin Tsabit serta yang paling bagus bacaannya adalah Ubay bin Ka'ab, dan setiap
ummat memiliki orang kepercayaan, sedangkan orang kepercayaan ummat ini adalah Abu 'Ubaidah bin Jarrah.".

3 Sumber : Ibnu Majah, Kitab : Thaharah dan sunah-sunahnya, Bab : Makhruhnya menyentuh kemaluan dan istinja” (cebok) dengan tangan kanan, No. Hadist :
307.


https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/151

meminta izin untuk masuk, Rasulullah (saw) mengizinkan beliau masuk dalam keadaan yang sama lalu
berbincang dengan Hadhrat Umar. Kemudian Hadhrat ‘Utsman memohon izin untuk masuk, Rasulullah
(saw) bangkit dan merapikan pakaian.

Perawi yang bernama Muhammad [ & US dali Jg JLad (3l Ol esliag b cdlazs ‘éﬁ OF s
ga:;-j.‘l] berkata, 9-!‘13{ @jj 4 5 pi&_)Sayl J33 d.uul.c EJ6 2 &> Gd Edsdd Y535 - 415 093 < Eud d_99| Y
JED G Cojas Cudsd Slaik 935 & Al fls 9 (g @ 3ok U535 @ “Saya tidak mengatakan bahwa
kejadian ini terjadi dalam satu hari, bisa saja dalam waktu berbeda. Sepulangnya Hadhrat ‘Utsman,
Hadhrat Aisyah bertanya, ‘Ketika Abu Bakr datang, anda (Rasulullah (saw)) tidak memberikan
perhatian yang khas, begitu pun Ketika Hadhrat Umar datang, anda (Rasulullah (saw)) tidak
memberikan perhatian yang khas, namun Ketika Hadhrat ‘Utsman masuk, anda langsung bangkit
duduk dan merapikan pakaian.’

Rasul menjawab, ms,;wt do @u-w J:w Ry W! 9 Tidak bolehkah saya menghargai orang
yang kepadanya Malaikat pun merasa segan.”

Dalam menjelaskan Riwayat ini pada tempat lain tertulis, “Ketika Hadhrat Aisyah bertanya kepada
Rasulullah (saw), Soleié g3 s albie @)}y &3 «aligs @.,aa I ELbesl e Y53 cdll Yo G
‘Kenapa anda hanya memberikan perhat|an khas ketika datang Hadhrat ‘Utsman?’

Rasulullah (saw) bersabda Aaseh Gl iy $ASMRTI Lia S Y35 be AR AESE G
‘ng ‘Mb &9); ‘d u‘“" M)S wlg J33 95 ) gu3d 4 ai ¢ g u’“-“’ S Hlade ¢ RY) M &Ml ul o
C,:u & &35 Tidak bolehkah saya merasa malu dengan orang yang disegani oleh para malalkat'?
Demi Dzat yang dalam kekuasaan-Nya terdapat jiwa Muhammad, sudah barang tentu para malaikat
merasa segan terhadap Hadhrat ‘Utsman seperti halnya Malaikat merasa segan terhadap Allah Ta’ala
dan RasulNya. Jika ‘Utsman datang dan dekat dengan saya maka sampai kepulangannya ia tidak
mengangkat kepala.” Artinya, tidak meninggikan pandangannya dan tidak juga berkata-kata
dikarenakan begitu pemalunya beliau.?

Dalam menjelaskan sifat pengasih Allah Ta’ala, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan kisah
Hadhrat ‘Utsman tersebut, bersabda, “Allah Ta’ala Maha Karim. Terdapat satu peristiwa pada zaman
Rasulullah (saw) yang darinya dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki sifat pengasih,
disegani. Terdapat dalam hadits, suatu ketika Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah beliau dalam
keadaan satu bagian kaki beliau terbuka. Hadhrat Abu Bakr datang dan duduk begitu pun Hadhrat
Umar datang dan duduk, namun Rasulullah (saw) tetap pada posisi semula.

Tidak lama kemudian, Hadhrat ‘Utsman datang dan mengetuk pintu, mengetahui hal itu Rasulullah
(saw) segera bangkit dan duduk lalu menutupi bagian kaki yang terbuka dengan kain dan bersabda,
‘Utsman adalah seorang yang sangat pemalu, saya merasa malu membiarkan sebagian kaki saya
terbuka di hadapannya. Sebagaimana terdapat dalam hadits bahwa Hadhrat Aisyah meriwayatkan,
suatu ketika Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah dalam keadaan kain tersingkap dari betis
beliau. Dalam keadaan demikian, Hadhrat Abu Bakr mohon izin untuk masuk, Rasul tetap dalam
keadaan berbaring lalu mengizinkan masuk dan berbincang bincang. Kemudian datang Hadhrat Umar,
Rasul tetap dalam keadaan berbaring dan mengizinkan masuk.

4 Shahih Muslim, Kitab tentang keutamaan Shahabat (aeie oJlas 4lll oy dlaal) Jiliad Q) (i Al oy Glie o3 (e Jilimd s ), nomor 2402a. Al-Adab Al-
Mufrad, Perilaku umum (abed) < il i), (s4adl &), Hadith 603. Hadits Musnad Ahmad No. 24060.

5 Musnad Abi Ya’la Hadits nomor 6793 (b sall (s (o 2ise IS (4 - 6793 3 Euas), Musnad Ummi Salamah (Leie 4l o b s adde alll oo ) 55 ks ol i)
Al-Bidayah wan Nihayah (0le on olie Jibiad b 330 5l Cuslal¥) (=sy); (Ibn Ad Tal-Jurjan 7(d. 976 CE) - al-Kamil f idu‘afa’ al-rijal slisa 3 o<l - a2l g3e o)
Jis_1); (Ibn Hibban (d. 965 CE) - al-Majriihin - oss sl - Gla cul); Jamiul Masanid (28 g - oisdls 2sbedll als); Tarikh Madinah Dimasyq (ol - Ges iz g 3
1Y) dasall - Y4 7 - Slee); Al-Mu’jam al-Kabir.



Tidak lama kemudian, Hadhrat ‘Utsman datang, Rasulullah (saw) langsung bangkit berdiri dan
merapikan pakaian dan mengizinkan Hadhrat ‘Utsman masuk. Ketika semua orang sudah pulang,
Hadhrat Aisyah bertanya kepada Hadhrat Rasulullah (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)! Ketika Hadhrat
Abu Bakr dan Hadhrat Umar datang, Anda tidak memberikan perhatian yang khas dan terus berbaring,
namun ketika Hadhrat ‘Utsman datang, tuan segera bangkit dan merapikan pakaian.’

Rasul bersabda, ‘Wahai Aisyah! Tidak bolehkah saya merasa malu kepada orang yang disegani
oleh Malaikat?'6

Perhatikanlah, Hadhrat Rasulullah (saw) menghargai sifat pemalu Hadhrat ‘Utsman, karena beliau
pemalu.”

Hadhrat ‘Utsman pemalu, untuk itu Rasulullah (saw) pun merasa segan kepada beliau. Dalam
menjelaskan peristiwa ini, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Karena Allah Ta’ala Maha Pengasih
seharusnya manusia berusaha untuk terhindar dari dosa-dosa. Hendaknya merasa malu dan menaati
perintahNya. Jangan berpikir bahwa disebabkan oleh sifat-Nya Yang Maha Pengasih, lantas malah
semakin berani dalam melakukan dosa, karena Allah akan mengasihi.”

Beliau bersabda: “Hendaknya perlu diingat bahwa jika Allah Taala memiliki sifat Pengasih, maka
manusia hendaknya merasa malu dan berusaha untuk terhindar dari dosa-dosa.”

Berkenaan dengan tawadhu dan kesederhanaan beliau diriwayatkan, Abdullah Rumi ( a1 we
@33-") meriwayatkan, Hadhrat ‘Utsman biasa menyiapkan air wudhu sendiri di malam hari. Dikatakan
kepada beliau, jika tuan memerintahkan seorang pelayan, maka ia akan menyiapkannya untuk tuan.
Hadhrat ‘Utsman bersabda, 4 Ogowyiis o S .Y ‘Malam adalah milik orang-orang yang
beristirahat.® Maksudnya harus memberikan kesempatan kepada para pelayan untuk beristirahat di
malam hari. )

Algamah Bin Wagas (g8 o3 4i) meriwayatkan, G el J& 3b3 Sis polad! &3 gjse JB
(Elas 1936305 I Y1 Ge @ ayl s CuSj 38 e.u ek “Hadhrat Amru Bin As berkata kepada
Hadhrat ‘Utsman yang tengah berada di mimbar, ‘Wahai ‘Utsman! Anda telah memasukkan umat ini ke
dalam urusan yang sangat pelik, anda telah berpidato dan memberikan nasihat kepada umat, untuk itu
bertobatlah anda dan juga orang-orang yang anda nasihati.”” Sahabat itu memperingati Hadhrat
‘Utsman untuk takut kepada Tuhan seperti itu.

Perawi mengatakan, (Gl a355 &) Cigdip B3adiid ) a1 S 435 adsd Al J) 4§35 U558
peml ‘Mendengar itu, saat itu juga Hadhrat ‘Utsman mengarahkan wajahnya ke arah kiblat lalu
mengangkat kedua tangan dan berdoa, ‘Allahumma innii astaghfiruka wa atuubu ilaika. Ya Allah!
Sesungguhnya aku memohon ampunan kepada Engkau dan tunduk kepada Engkau. Orang-orang
yang hadir pada saat itu pun ikut mengangkat tangan dan berdoa seperti itu.®

Seperti itulah rasa takut beliau kepada Allah Ta’ala dan kerendah hatian beliau, yakni beliau tidak
lantas berdebat dengan orang itu, melainkan segera mengangkat kedua tangan untuk berdoa. Beliau
mendoakan untuk diri sendiri dan juga umat.

Berkenaan dengan kedermawanan beliau infaq di jalan Allah yang beliau lakukan terdapat
beberapa Riwayat. Hadhrat ‘Utsman sendiri meriwayatkan, (3 45| &5 LM,ﬂ ke (35 Js RACEAIRE

6 Shahih Muslim.

7 Tafsir Kabir karya Khalifatul Masih Il (ra).

8 Ath-Thabagaat al-Kubra, (¢» gbe - 14 b 0 il 3o (3 sl 32 G Gy Groaleal) g ool il JLai¥15 caleall Ga Guoadl a5 91 A8kl 8 Jal) il o 5al)
e Gl )85 lie),

9 Ath-Thabagaat al-Kubra.
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‘Saya telah menyembunyikan 10 hal di hadapan Allah. Saya adalah orang keempat diantara orang
yang paling dahulu baiat masuk Islam. Saya tidak pernah mendengar lagu-lagu hiburan dan tidak
pernah berkata dusta. Semenjak baiat kepada Rasulullah (saw), saya tidak pernah menyentuh
kemaluan saya dengan tangan kanan saya. Setelah baiat tidak ada Jumat berlalu yang di dalamnya
tidak saya merdekakan budak belian, kecuali jumat yang mana pada saat itu saya tidak memiliki budak
untuk dibebaskan. Dalam keadaan demikian, selain hari jumat, saya memerdekakan budak pada hari
lainnya. Saya tidak pernah berzina, baik itu pada zaman jahiliyah ataupun setelah baiat masuk Islam."10

Mantan budak Hadhrat ‘Utsman, Abu Said meriwayatkan, Pada saat terjadi pengepungan di
rumah Hadhrat ‘Utsman, beliau memerdekakan 20 budak belian. "’

Abu Mas'ud (332 ) meriwayatkan, 33 el OLaG ¢ B3E @1&5 ale Ay o ;,._«JJl &
‘Q.Lu wwlwwld}fnjwé‘iscMW!oﬁé@@dlgwlbgusawlwb@}
" é) 5 Al p$§§b E Ml CudS Y dlliy " 1 J6 - “Suatu ketika kami berada dalam suatu peperangan
bersama dengan Rasulullah (saw). Orang-orang menderita kelaparan, hingga saya melihat raut
kesedihan pada wajah pasukan Muslim, dan kebahagiaan pada wajah orang-orang munafik. Ketika
Rasulullah (saw) melihat keadaan demikian, beliau bersabda: Demi Tuhan! Matahari tidak akan
terbenam sebelum Allah Ta’ala mengaturkan rezeki untuk kalian.

o J) 4558 ¢ plalal Ge Gl ay A1y il Hlaie 5B ¢ oBiinis Wgdsss all O Q\A:.Gplaﬂ
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Hadhrat ‘Utsman mendengar kabar tersebut lalu berkata: Memang benar apa yang difirmankan oleh
dan RasulNya. Hadhrat ‘Utsman lalu membeli 14 unta yang dimuati dengan tepung dan 9 diantaranya
dikiimkan kepada Rasulullah (saw). Melihat itu Rasul bersabda: Apa ini? Dikatakan kepada beliau
bahwa itu semua dikirimkan oleh Hadhrat ‘Utsman kepada beliau sebagai hadiah.

Nampak kebahagiaan yang mendalam pada wajah Rasulullah (saw) dan sebaliknya wajah orang-
orang munafik tampak gelisah dan sedih. Saya melihat, Rasulullah (saw) mengangkat kedua tangan
hingga tampak putihnya ketiak beliau, beliau mendoakan untuk Hadhrat ‘Utsman. Saya tidak pernah
mendengar Rasulullah (saw) berdoa untuk seseorang seperti itu baik sebelum itu ataupun setelahnya.
Doa beliau berbunyi, "&laiay Jad G4l ¢ Slake tatf &4UIM “‘Allahumma a'thi ‘Utsmaana Allaahumma
ifal bi- ‘Utsmaana. — ‘Ya Allah! Anugerahkanlah yang banyak kepada ‘Utsman; Ya Allah! Anugerahkan
karunia dan kasihmu atas ‘Utsman.”12

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, Rasulullah (saw) suatu hari datang kepada saya. Setelah melihat
ada makanan berupa daging, Rasulullah (saw) bertanya: Siapa yang mengirim ini? Saya katakan
bahwa yang mengirimnya adalah Hadhrat ‘Utsman. Saya melihat saat itu Hadhrat Rasulullah (saw)
mengangkatkan tangan lalu berdoa untuk ‘Utsman.

10 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani.
11 Usdul Ghabah.
12 Mukhtashar Tarikh Dimasyq. Al-Mu’jam al-Kabir (114793 & duas Jie deul g 4lll ne deu) (o ekl 52Sll aaedll); Kitab Fadhailush Shahabah karya Ahmad

ibnu Hanbal ((279 dsia) Jia (p 2ea alaall Jilad),



(03s e Ioa ¢ Qa Jax4s) Muhammad Bin Hilal menwayatkan dari neneknya, dlit Je Y& &8s
Lajs ¢ W ‘_)I _)‘3 :EJ6 (ESE MI odd Gy 48 l.gal 14 (Juad (1Y BAEAS Yo uJJ_gS - Jgaxs 3h3
1085 (&M &axkds “Nenek beliau biasa datang menemui Hadhrat ‘Utsman yang mana saat itu
rumah beliau tengah dikepung. Saat itu telah lahir seorang anak laki laki di rumah nenek yang dinamai
Hilal. Ketika suatu hari Hadhrat ‘Utsman tidak melihat nenek lalu menanyakan kabarnya. Setelah
diinfokan beliau mengetahui kabar bahwa telah lahir seorang bayi di rumah nenek. Neneknya
menuturkan, “Saat itu Hadhrat ‘Utsman mengirimkan 50 dirham dan satu potong dari antara kain besar
dan bersabda, e J) 6685 &t 4y &350 1348 (43485 Uil 2Ua2 13 ‘Ini adalah allowance (tunjangan) untuk
putra anda dan kain untuk dikenakannya. Jika umur anak itu masuk 1 tahun, kita akan tingkatkan lagi
upahnya menjadi 100 dirham.”s

lbnu Said Bin Yarbu (o955l &Sie o 9332 ¢ Juaw () meriwayatkan, (2 e)is HEROR
5 & aul Cd (@36 a3l fas Puad Fad 1B iy doaelly cbmaoll (b sl yub (255 Begl
S aslie £GAD (s b Cadl i) ST D (i (ads “Suatu hari saya keluar rumah pada siang
hari, saat itu saya masih kecil. Saat itu saya membawa burung yang saya terbangkan di masjid.
Ternyata di masjid ada seorang tua yang berparas tampan dan tengah berbaring di masjid. Dibawah
kepala beliau terdapat potongan batu bata sebagai pengganti bantal. Saya berdiri dan memandangi
ketampanan beliau dengan penuh takjub. Saat itu beliau membuka mata dan bertanya kepada saya,
TN b il ¢ ‘Nak! Kamu siapa?’

1) OD 4ud @l oleud die Luyd 3L & 13 «iyus-1d Saya sampaikan siapa saya lalu beliau
menyahut kepada seorang anak yang tengah tertidur, namun anak itu tidak meresponnya. Orang tua
itu berkata lasd| Bangunkan anak itu dan bawa kemari.’ eMaJl G 13l 1 J JBy i o,.o\s 43e0d
dlaseu lsdl u" Eas5d (gd L QY Jazg dlxl W..\Jlg TS cpR)d usz gbgdl:ur.l:d
Lalu saya panggil anak itu. Orang tua itu memerintahkan anak itu untuk mengamb|l sesuatu dan
memerintahkan saya untuk duduk. Anak itu pergi dan kembali dengan membawa pakaian dan 1000
dirham. Orang itu itu lalu meminta saya untuk membuka pakaian saya dan mengenakan pakaian yang
baru dibawa itu. Beliau juga memasukkan uang 1000 dirham itu kedalam pakaian tersebut. Ketika saya
menemui ayah saya dan menjelaskan kejadian tadi, ayah saya bertanya, &k 1B Jad e &2 G ‘Nak!
Apakah kamu tahu, S|apa yang telah memberikan ini semua’?’

06 (Ao uw-"" 53 5 & P-‘L‘ M| & U= & 3’! gS_)J‘ Y :Eddd Saya katakan, ‘Saya tidak
mengenalnya, yang saya tahu hanyalah ada orang yang tengah tidur di masjid dan saya tidak pernah
melihat orang yang lebih tampan dari beliau seumur hidup saya.” Ayah saya berkata, wal ,ml GIK)
Hlae & Seis ‘Orang itu adalah Amirul mukminiin, Hadhrat ‘Utsman Bin Affan.”14

lbnu Jarir meriwayatkan, “Hadhrat Thalhah berjumpa dengan Hadhrat ‘Utsman pada saat beliau
tengah pergi menuju masjid. Hadhrat Thalhah berkata, ‘Utang saya kepada tuan sebesar 50 ribu,
sekarang uang itu sudah ada pada saya, mohon tuan berkenan mengirim seseorang untuk mengambil
uang tersebut dari saya.’

13 Kitab al-Bidayah wan Nihayah (%l s 4l CUS) karya Ibnu Katsir, jilid ke-7 dan bab memasuki tahun ke-35 yang di dalam tahun itu terbunuhnya Hadhrat
‘Utsman ( 4ic 4l oy Glie 0 oldie Cpiesall ysal il 853 51 Cuslal) (30 65 () 5LEY) (b Josd e alll ) Glie (o i S Lguih G0 5 ued A i 3 ) alanal)
Abd (e gl 83 (b ),

14 Tarikh Madinah Dimasyq (YY9 dadall - Y3 = - Slue Gl - (s Abae &,0). Kitab al-Bidayah wan Nihayah (32l s 2l i) karya Ibnu Katsir, jilid ke-7 dan
bab memasuki tahun ke-35 yang di dalam tahun itu terbunuhnya Hadhrat ‘Utsman ( & dwad aie alll oy lie o lalie Jie Lgaid 505 Gued Al a0 &5 i) aladll

b e e SO B Juab aie alll o) Qlie o ldlie (il ﬂi&m‘;swl,&\qﬂ;\zlm;@g)z)uy\),



Hadhrat ‘Utsman bersabda: ‘Disebabkan oleh kebaikan anda, saya telah menghibahkan uang itu
untuk anda.”!® (Hadhrat ‘Utsman tidak mau menerima piutang)

Ashma'’i (‘*_;55.,2:33!) menuturkan, “lbnu Amir (sl 431 mengangkat Qathan Bin Auf al-Hilali ( &3 &ad
‘;MeJl 3e) sebagai gubernur di daerah Karmaan. Beliau berangkat dengan membawa 4000
pasukan. Disebabkan oleh hujan terjadi banjir dan banjir meninggi di lembah. Saat itu Qathan
mengkhawatirkan tidak akan sampai tepat pada waktunya di tempat tujuan. la mengumumkan, & ;s
oR)2 Caff 4 gel}il ‘Siapa yang dapat menyeberangi lembah tersebut, akan diberikan hadiah sebesar
1000 dirham.” Pasukan menyeberanginya dengan berenang. Ketika ada yang sudah sampai
menyebrangi air, orang yang disebut dengan Qathan berkata, ‘Berikanlah hadiah untuknya!’ Hingga
semua pasukan dapat menyeberangi lembah tersebut. Akhirnya diberikan hadiah sebesar 4 juta
dirham untuk semua pasukan. Namun, Gubernur Ibnu Amir menolak untuk memberikan uang tersebut.
Dilaporkanlah hal itu secara tertulis kepada Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman bersabda, ¢4 sl gﬁ
Al s (B Gaakidd! Ol L~| culs ‘Berikan sejumlah uang itu kepada Qathan, karena mereka telah
menolong umat Islam di jalan Allah.” Sejak saat itu hadiah uang yang diberikan sebagai hadiah telah
menyeberangi lembah itu disebut jawaiz (s1gJ! 83L=>Y 3312xJ1).” Itu ialah bentuk jamak dari jaizah. 6

Suatu hari Hadhrat ‘Utsman jatuh sakit. Setelah itu ada seseorang yang mengusulkan agar
Hadhrat ‘Utsman menunjuk seseorang untuk menjadi khalifah pengganti beliau selanjutnya. Kejadian
tersebut diriwayatkan oleh Hisyam dari ayahnya (yaitu Urwah bin Zubair). ( a}g.ﬁ O B33 o plid (e
g6 ‘§=’J| & blagse @Pl JB) Urwah Bin Zubair meriwayatkan bahwa Marwan Bin Hakam berkata,
B 358 e U5 4 U338 codly &5 B Aads is (BRI Bk Juud G385 HlaE & ik GLal
“Pada tahun Ketika penyakit naksir (mimisan, lubang hidung berdarah) parah menjangkit, Hadhrat
‘Utsman Bin Affan pun terjangkit parah penyakit tersebut sampai-sampai penyakit tersebut
menghentikan beliau dari ibadah haji dan bahkan karena itu beliau ingin membuat wasiat [pesan
terakhir menjelang waktu yang dianggap akan meninggal]. Saat itu salah seorang dari antara Quraisy
datang menemui Hadhrat ‘Utsman dan berkata, Cakiil ‘Mohon tetapkan seseorang sebagai Khalifah
berikutnya.” (Artinya, begitu buruknya keadaan kesehatan Hadhrat ‘Utsman)

Hadhrat ‘Utsman bertanya, 65Jl§§ ‘Apakah orang-orang mengatakan hal ini?’

la menjawab, @& ‘Ya.

Hadhrat ‘Utsman bertanya, =3 ‘Siapa yang ingin Anda usulkan untuk menjadi Khalifah?’

O . &yl Wi 33T Y35 4l J538 «E&ad Orang itu terdiam. Tidak lama kemudian ada
seorang lagi datang menemui Hadhrat ‘Utsman (ra). Saya rasa orang itu adalah Harits. la mengatakan,
Caldil ‘Mohon tetapkan seseorang sebagai Khalifah berikutnya.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, 1s}83 ‘Apakah orang-orang mengatakan demikian?’

Dia berkata: &5 ‘Ya.

Hadhrat ‘Utsman bertanya: 23 ‘Siapa [khalifah yang kalian usulkan]?’ &&aé Orang itu terdiam.

Hadhrat ‘Utsman berkata: ,w,dl 136 pe.lals ‘Mungkinkah orang-orang akan mengusulkan untuk
memilih Zubair?’

la berkata: ¢4 ‘Ya.

15 Kitab al-Bidayah wan Nihayah (%l 5 &) iS) karya Ibnu katsir. Abdullah bin Aamir ialah Amir Bashra menggantikan Abu Musa al-‘asy’ari. Umurnya 25
tahun ketika menjadi Amir. Legasi atau warisannya ialah mempertahankan wilayah Persia dari pemberontakan serta penaklukan beberapa daerah lainnya seperti
Afghanistan. Di bawahnya, bekerja beberapa Amir seperti Qathan di Kerman.

16 Al-Bidayah wan Nlhayah.
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Hadhrat ‘Utsman berkata: Ui J g5 S pesY O 0‘3 ke B pajs 4;\ RV ‘,.w 5&\5 i
oy ade Ul Lo ‘Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, sejauh pengetahuan saya, ia
(Hadhrat Zubair) sudah tentu yang lebih baik diantara orang-orang dan sangat disayangi Hadhrat
Rasulullah (saw).™7

Hadhrat ‘Utsman juga mendapatkan taufik untuk menuliskan wahyu. Dalam Riwayat dikatakan,
pada saat turunnya surat Muzammil, Hadhrat ‘Utsman mendapat kehormatan untuk menuliskan wahyu.

Ummu Kultsum binti Tsamamah meriwayatkan, s 19,581 a8 (ol OB Oleis e ellud :didlal cdd
4 “Saya berkata kepada Hadhrat Aisyah, ‘Kami bertanya kepada anda berkenaan dengan Hadhrat
‘Utsman karena orang-orang banyak bertanya mengenai beliau kepada kami.’

Hadhrat Aisyah bersabda, sl dd b cusdl 14a (B Oleie ao plug duds Al (Juo Al Jgusy Culy A
ehde il Bf) :darg 36 Al JB Buads AES dale Jii 40| (91 13] 06 Ly 4] (52 ehavs ks Al o (dls

ey ey dde Al (Lo (il G om S0 Olediey (DS Y98 ‘Saya melihat Hadhrat ‘Utsman bersama

dengan Rasulullah (saw) dalam suatu rumah pada suatu malam yang sangat panas, saat itu Hadhrat
Jibril tengah menurunkan wahyu kepada beliau (saw). Ketika turun wahyu kepada beliau, maka
layaknya beban sangat berat tengah turun kepada beliau. Allah Ta'ala berfirman, a3 38 Juke Akiw 6]
Innaa sanulgii alaika qoulan tsaqiilaa. Kami tentu akan menurunkan firman yang berat kepada engkau.
Saat itu Hadhrat ‘Utsman duduk di depan Rasulullah (saw) tengah mencatat wahyu. Rasul bersabda,
Slaie 381 ‘Wahai ‘Utsman! Tulislah’ Hadhrat Aisyah meriwayatkan, Jges oo &3l <l Jiid 4l O Log
S My V) phwy dde Al Lo 4l ‘Seseorang yang dikaruniai Allah Ta’ala berupa kedekatan
sedemikian rupa dengan Rasulullah (saw) berarti orang itu amat terhormat dan mulia.”s

Pada zaman Hadhrat Abu Bakr (ra), naskah naskah tulisan Al Quran Karim dikumpulkan dan
disimpan oleh beliau. Kemudian naskah itu beralih ke Hadhrat Umar. Setelah itu beralih kepada
Hadhrat Hafsah binti Umar. Ketika tiba masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman, terdapat riwayat

oooooo

ocb.ajl < Nsypl 4833 3356 gl JM & ul:u.v.)[g =AWy @3 v ‘aLwJI Jm 6)\» 053 uw P
Ui 6,w|3 Seéadl G LGS 3B |3.a.l.uu 5 38 &Y o 2,31 G 301 300l § Sl 42335 WS
RTS ‘_,Jla.{a.a.é-tge ul.ugls ;),,J;Lb;y ‘w g.;-l.,a.dl u-?w g.‘.a.;q‘a.’lf Lg_Jlg_Lwl O dais u’lUL‘“‘“
o Boadd ﬁuu oF Gyl & m;;n i Gl &3 .L.a_;@ S &5 A ey cub 3 55 5a6
Oy éy&"s@ O &ye £ipk @ OV AN ‘w| (EaliA 13) 50 e ~,n.n b3l Slaik 96 u:-l.,b.s.!l
S ;L;vb iahs un Caseall Hlie 35 CasLaall < Caseall |3M |.>| s> bb.u pelads U3 Luls uw,s
G330 O ua.x,mg! dap JS@ OTEH1 &ye 313 Lw).nl_g PESARVW W ESE 69! ¥ “Hadhrat Hudzaifah
Bin Yaman meriwayatkan bahwa sepulangnya beliau dari bergabung dengan bangsa Syam dan
bangsa Iraq berperang bersama untuk dapat menaklukan Armenia dan Azerbaijan; dari sana beliau
menemui Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat Hudzaifah merasa khawatir disebabkan oleh perbedaan giraat Al-
Qur'an di kalangan orang-orang di daerah-daerah itu.

Beliau memohon kepada Hadhrat ‘Utsman, ‘Wahai Amirul Mukminin! Mohon jagalah umat ini
sebelum mereka berselisih perihal Kitabullah seperti kaum Yahudi dan kaum Nasrani.’

Hadhrat ‘Utsman mengirim pesan kepada Hadhrat Hafshah, ‘Kirimkanlah naskah tertulis Al Quran
kepada kami supaya kami dapat membuat salinannya dan mengembalikan lagi kepada anda.’

Hadhrat Hafsah mengirimkan naskah tersebut kepada Hadhrat ‘Utsman.

17 Shahih al-Bukhari, Kitab Keutamaan Sahabat (alu s 4de 4l s ol cilaal Jiliai LIS), bab keutamaan Zubair (o380 o3 i 3 &élia i) nomor 3717.
18 Kanzul ‘Ummal nomor 36222; Tarikh Madinah Dimasyq () + + 4adwall - ¥4 z - Slue () - (3 30 5 15); Mujam Thabarani Awsath jilid 4 halaman 118.



Hadhrat ‘Utsman pun memerintahkan Hadhrat Zaid Bin Tsabit, Hadhrat Abdullah Bin Zubair,
Hadhrat Sa’id Bin al-Ash dan Hadhrat Abdurrahman Bin Harits Bin Hisyam untuk mempersiapkan
salinannya. Hadhrat ‘Utsman memerintahkan kepada tiga sahabat terakhir yang disebutkan diatas
yang notabene berasal dari bangsa Quraisy, ‘Jika terdapat perbedaan antara kalian dengan Zaid
perihal suatu potongan (ayat) Al Quran, maka salinlah menurut bahasa (loghat) Quraisy, karena Al
Quran turun dalam Bahasa Quraisy. Sahabat-sahabat tersebut melakukan tugas tersebut. Ketika
salinan-salinan sudah siap, Hadhrat ‘Utsman mengembalikan naskah aslinya kepada Hadhrat Hafshah.
Adapun Salinan Salinan naskah yang sudah siap dikirimkan ke berbagai negeri dan memerintahkan
agar jika ada naskah naskah lain selain itu supaya dibakar dan dimusnahkan.”9

Allamah Ibnu at-Tiin (‘_,J.Jl &) berkata, ,Sa @l @.7 RS HRR S @;3 ,Sa @ @a & B3all
. ‘&b‘;&wcbbaayu@ls_gwuﬁyMﬁ‘%uuwcwuwlwwaWgs
P.Lu «le d Jo (_,,.,Jl &le P.é.&.“eg b J& 53 B L5s “Perbedaan pengumpulan Al-Quran antara
masa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Utsman adalah Hadhrat Abu Bakr mengumpulkan Al-Quran
karena kekhawatiran jangan sampai ada bagian Al-Quran yang tertinggal disebabkan kewafatan para
penghafal Al-Quran; hal ini karena dahulu Al-Quran tidak diturunkan secara sekaligus. Oleh karena itu,
beliau mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan urutan sebagaimana yang telah Nabi (saw)
tekankan saat memerintahkan untuk menghafal ayat- ayat Al-Quran tersebut }iS ARERR =33
u“”’ cuaa.: ELladS ull p.@,,aa.: aud ‘5.>l9 cula..Ul &qul e ‘o.@.:lab b9t 38 u‘-" w;b.a)l o_9.>3 < N PESY]
&;J gl.c uLaUlyLw u.c},a)’.ﬂlg ‘o‘)j‘u] b..:).o >3 m “.9 WJ' L-UA Gw.)-? 6L.U.> L,Q)A)" PBLQJ U'°
c_,.n))l sl (S Mb CJ"U &5 cp.tby.c 4a.L: 4.:;59 L ) kH] uSulg ‘o.@.u.b J3 :-Ub ST d.u)s
Bi>13 4 u e 3a38 Egi U8 (ald S obdl & i3, Sementara itu pengumpulan Al- Quran di masa
Hadhrat ‘Utsman adalah ketika telah terdapat sangat banyak perselisihan dalam giraatnya, hingga
orang pun mulai membaca Al-Quran sesuai dengan dialek dan bahasanya, dan mereka pun mulai
menyalahkan giraat satu sama lain sehingga beliau pun khawatir jangan sampai perkara ini menjadi
semakin parah. Maka dari itu, beliau mengumpulkan lembaran-lembaran yang telah disusun oleh
Hadhrat Abu Bakr menjadi satu mushaf sesuai dengan urutan surahnya dan beliau hanya menekankan
pada dialek Quraisy. Beliau memberikan dalil, Al-Quran telah turun dalam Bahasa Arab Quraisy;
meskipun di masa permulaan, untuk memudahkan telah diizinkan membaca Al-Quran dengan dialek
[Arab] yang lain, namun tatkala beliau [Hadhrat ‘Utsman] melihat bahwa kini hal ini tak lagi diperlukan,
maka beliau memerintahkan untuk mencukupkan hanya pada qiraat satu dialek saja.20

Allamah al-Qurthubi bersabda, (J] 5o 931 diauw W39 ddzean (e Wbl Oleie aozr drg led : Jd OB
@S (553 Y Cazsanll il e (il ez aiuo Loy dualy o) dis dlll (o) Olalis O : & Jud die §,39 €l
Oleke I3 Jad Lily S Lo e ] Ly o Lalaedl (B Lo Cisuall Ul ol OF dai> J] Juof
Egirily g elacg D (B VI wiily OIMII (B Dlomsall §ya5 G Olelydll (B 1galisl (bl oY

s Al (o) dds 0)S3le Blyally pladl Jal o 2999 “Seandainya timbul pertanyaan mengapa
Hadhrat ‘Utsman sampai berupaya untuk menyatukan orang-orang ke dalam mushaf beliau, sementara
Hadhrat Abu Bakr telah menyelesaikan pekerjaan ini sebelum beliau, jawabannya adalah, apa yang

19 Mishkat al-Masabih » The Excellent Qualities of the Qur'an - il Jiz=é (S » Hadith 2221 bab (Sl Jusill - o il ey Slel il A1 b); Shahih al-
Bukhari, Virtues of the Qur'an - ol ll Jilas (S Hadith 4987, (015 &3 <L), Zaid bin Tsabit ialah orang non Quraisy dan berasal dari Madinah.

20 Al-Itqaan fi ‘Uluumil Qur’aan (oI asle & cA&Y), bahasan pengumpulan Al-Qur’an tiga kali (<5 &35 ;;13331 &«a) karya Imam as-Suyuthi. Ibnu at-Tiin atau
Abu Muhammad Abdul Wahid bin Umar bin Abdul Wahid bin Tsabit ibnu At-Tiin ash-Shafaqisi (~8éwall Gl cp) il o 3l ll 2o (p jee cp 2l 2o 2aaa gl),
Beliau wafat pada 611 H/1214 Masehi di Safaques, Tunisia. Beliau seorang Imam madzhab Maliki dan menulis syarh (komentar) atas Kitab Shahih al-Bukhari
yang berjudul al-Khabar al-Fashih al-Jaami *li Fawaaid Musnad al-Bukhari ash-Shahih (gessall (s il s 2l 50 palad) muadll 5all),



telah dilakukan oleh Hadhrat ‘Utsman bukanlah untuk menyatukan orang ke dalam mushaf yang beliau
susun. Bukankah Anda melihat, Hadhrat ‘Utsman sendiri telah berpesan kepada Ummul Mukminin
Hadhrat Hafshah, ‘Mohon supaya dikirim lembaran-lembaran Al-Quran kepada kami, kami akan
menggandakannya lalu mengembalikan lembaran-lembaran yang asli.” Hadhrat ‘Utsman menempuh
hal ini karena orang-orang telah berselisih tentang qiraat (cara pembacaan) Al-Quran, sementara para
sahabat telah tersebar di berbagai kota dan perselisihnan giraat yang terjadi saat itu telah sedemikian
mengkhawatirkan, dimana perselisihan antara orang-orang Syam dan Iraq telah mengambil corak
seperti yang Hadhrat Huzaifah telah saksikan dan jelaskan."!

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) dalam menjelaskan tafsir surah Al-A'la ayat oads S @b,.uw
bersabda, “Ayat ini bermakna, ‘Kami [Tuhan] akan mengajarkan kalam yang tidak akan engkau
lupakan hingga kiamat; bahkan, kalam ini akan sedemikian rupa terjaga seperti halnya di masa ini.’

Walhasil, bukti pengakuan ini adalah, musuh-musuh keras Islam sekalipun dengan terbuka kini
menerima bahwa Al-Quran Karim telah terjaga sesuai dengan bentuk aslinya, yaitu sebagaimana yang
Rasulullah (saw) telah sampaikan dulu. Noldeke, Springer, dan William Muir telah mengakui dalam
bukunya bahwa kecuali kepada Al-Quran, mereka tidak dapat mengatakan secara yakin dan pasti
terkait kitab suci manapun bahwa wujud kitab itu sekarang adalah sebagaimana yang dahulu telah
disampaikan oleh pendiri agamanya; hanya satu kitab yaitu Al-Quran Karim yang secara pasti dapat
dikatakan bahwa corak kitab yang dahulu telah disampaikan oleh Muhammad Rasulullah (saw) kepada
para sahabatnya dahulu, corak itulah yang berwujud hingga sekarang.

Mereka, yang tidak meyakini Al-Quran Karim telah diturunkan oleh Allah Ta’ala, bahkan mereka
meyakini Muhammad Rasulullah (saw)-lah yang telah membuat sendiri kitab ini — sehingga tidak
seharusnya mereka mengatakan bahwa kitab ini telah terjaga sebagaimana dahulu telah turun -
namun mereka justru menyatakan bahwa corak Al-Quran yang ada hingga sekarang di dunia ini adalah
sungguh corak yang dahulu telah disampaikan oleh Muhammad.

Berkenaan dengan ini Sir William Muir menulis dalam bukunya berjudul “The Koran”, ‘Semua bukti
ini memberikan keyakinan bahwa Al-Quran yang sekarang kita baca, setiap lafaznya adalah
sebagaimana yang telah disampaikan oleh Muhammad (saw) kepada segenap orang dulu.’??

Kemudian Sir William Muir dalam bukunya ‘Life of Muhammad’ menulis, ‘Al-Qur'an yang sekarang
ada di tangan kita sangat mungkin seperti yang telah Muhammad (saw) buat pada zamannya dulu, dan
yang terkadang beliau pun melakukan perubahan terhadapnya; namun tak diragukan lagi bahwa Al-
Quran seperti dahulu itulah yang telah Muhammad (saw) sampaikan kepada kita.’

Senada ia menulis, ‘Dengan dasar pembandingan yang sangat kuat kita dapat mengatakan
bahwa setiap ayat di dalam Al-Quran adalah sebagaimana aslinya dan merupakan karya Muhammad
(saw) yang tidak pernah berubah.23

Kemudian Noldeke, seorang orientalis Jerman mengatakan, ‘Mungkin ada beberapa kesalahan
kecil seperti dalam gaya penulisan; namun, Al-Quran yang telah disebarkan oleh ‘Utsman kepada
dunia, isinya benar-benar seperti yang telah Muhammad (saw) dahulu sampaikan. Meskipun

21 Al-Jaami’ li-Ahkaamil Qur’aan (&) pSaY aslall) atau Tafsir al-Qurthubi (k&) L), al-Mugaddimah atau pendahuluan (i), bab dzikr jam’il Qur’aan
(ol e 4l a — (gl a5 (e Al s Aokl (a1l i (hm S35 ¢ Lol Lo 1) Cimlmall i 8 s« Gl qan S5 )

22 “It is sufficient for us to know that in Uthman’s revision recourse was had to original examplar of the first compilation, and that there is otherwise every
security, internal and external, that we possess a text the same as that which Muhammad himself gave forth and used.”

23 The Life of Mahomet by Sir William Muir: “We may, upon the strongest presumption, affirm that every verse is the genuine and unaltered composition of

Muhammad himsel.”



pengurutannya adalah mengherankan, namun usaha para orientalis eropa untuk membuktikan bahwa
terdapat perubahan pada Al-Quran di masa-masa selanjutnya adalah sama sekali telah gagal.’2*

Walhasil, para orientalis Eropa pun telah mengakui, tidak ada lagi keraguan apapun terkait
penjagaan Al-Quran secara lahiriah. Bahkan, ini adalah kitab suci yang setiap kata maupun hurufnya
adalah sebagaimana yang telah Muhammad Rasulullah (saw) sampaikan dahulu kepada semua
orang.”

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal menjelaskan, “Orang-orang kerap menyatakan Hadhrat ‘Utsman
adalah Jaami'ul Quran (sosok pengumpul Al-Quran). Hal ini adalah salah. Tidaklah ini semata pada
nama Hadhrat ‘Utsman. Ya, bila dikatakan beliau adalah sosok penyebar Al-Qur'an, ini cukup tepat. Di
masa Khilafat beliau, Islam telah tersebar hingga tempat-tempat yang jauh. Maka dari itu, beliau
memerintahkan untuk menyalin beberapa naskah lalu mengirimkannya ke Mekkah, Madinah, Syam,
Basra, Kufah, dan berbagai negeri lainnya.

Sementara terkait penyusunan, Nabi (saw)-lah yang telah melakukannya sesuai dengan tertib
(urutan) surah yang dikehendaki Allah Ta’ala; dan dengan tertib surah yang seperti itulah [kitab ini]
hingga sekarang telah sampai pada kita. Ya, membaca dan [memahaminya] adalah tugas kita semua.”

Hadhrat Muslih Mau’'ud menjelaskan, bahwa di masa Hadhrat ‘Utsman, saat itu bukanlah
penduduk Mekkah hanya hidup di Mekkah, penduduk Madinah hanya hidup di Madinah, penduduk
Nejd hanya hidup di Nejd, penduduk Taif hanya hidup di Taif, penduduk Yaman hanya hidup di Yaman,
dan mereka saling tidak mengetahui dialek serta istilah-istilah satu sama lain; saat itu, Madinah justru
telah menjadi ibu kota dan seluruh kaum telah menjadi satu; lalu karena saat itu orang-orang Madina
telah menjadi pusatnya — dimana sebahagian besar mereka adalah golongan muhajirin Mekkah, dan
penduduk asli Madinah pun karena bergaul dengan penduduk Mekkah mereka menjadi telah
memahami Bahasa Arab Hijazi — maka karena pemerintahan ada pada mereka dan perbendaharaan
harta pun di bawah kendali mereka, kemudian pandangan dunia pun mengarah kepada mereka.

Pada saat itu kebanyakan orang, yaitu dari Thaif, Nejd, Makkah, Yaman dan tempat-tempat
lainnya pun terus berdatangan ke Madinah dan bertemu dengan para Muhajir dan Ansar di Madinah;
kemudian mereka mempelajari agama; dengan demikian bahasa seluruh negeri dalam hal keilmuan
pun berangsur menjadi satu. Mereka ini, ketika kembali ke negerinya sebagai guru dan ulama pasti
memberikan pengaruh di daerahnya. Selain ini, karena adanya peperangan-peperangan, berbagai
kabilah Arab pun mendapat kesempatan untuk terus bersatu lalu karena para sahabat senior berperan
sebagai pemimpin mereka, pergaulan dan hasrat mereka untuk mengikuti jejaknya pun melahirkan
satu kesamaan dalam bahasa.

Walhasil, meskipun memang di masa awal [Islam] terjadi kesulitan-kesulitan dalam memahami
bahasa Al-Quran Karim, namun setelah Madinah menjadi ibukota, dan Madinah Munawwarah telah
menjadi pusat bagi seluruh Arab, kemudian berbagai kaum dan kabilah pun mulai datang berkali-kali
kesana, maka kini kecenderungan ke arah perselisihan ini pun menjadi hilang. Karena, pada saat itu
semua kalangan berilmu telah sangat mengenal bahasa Al-Quran. Oleh karena itu, ketika orang-orang
telah benar-benar menguasainya, maka Hadhrat ‘Utsman (ra) memerintahkan supaya ke depan hanya
giraat Hijazi-lah yang akan dipergunakan, dan tidak ada giraat lain yang diizinkan. Perintah beliau ini
bermaksud, sekarang pada umumnya orang-orang telah memahami bahasa Arab Hijazi (Arab logat

24 Encyclopaedia Britannica, 11th Edition, Volume 15, Slice 8 dibawah kata KORAN, The Koran not complete: “Slight clerical errors there may have been, but
the Koran of Othman contains none but genuine elements—though sometimes in very strange order. All efforts of European scholars to prove the existence of

later interpolations in the Koran have failed.”



Makkah), sehingga tidak ada lagi alasan untuk mengizinkan mempergunakan lafaz lain selain Arab
Hijazi.

Akibat perintah Hadhrat ‘Utsman ini, kalangan Syi'ah yang memang berselisih dengan golongan
Sunni (atau dikenal dengan Ahlus Sunnah), kerap mengatakan bahwa Al-Quran sekarang ini adalah
Bayazi ‘Utsmani; padahal, keberatan ini sama sekali salah. Hingga masa Hadhrat ‘Utsman (ra), jalinan
pertemuan antara orang-orang Arab telah berlangsung lama dan jalinan pertemuan ini telah
menjadikan mereka saling memahami perbedaan diantara dialek mereka.

Saat itu, tidak lagi diperlukan izin untuk membaca Al-Quranul Karim dalam giraat lain kepada
orang-orang. lzin tersebut hanya untuk sementara dan atas dasar mereka masih dalam masa
permulaan, masih saling terpisah dan perbedaan kecil dalam bahasa saja dapat memberikan
perubahan dalam makna kata; akibat kesulitan ini, untuk sementara mereka diizinkan menggunakan
beberapa kata yang telah lumrah dalam kabilah-kabilah mereka sebagai ganti lafaz wahyu yang asli,
untuk membacanya sesuai dengan [makna] wahyu Allah Ta’ala tersebut supaya tidak terdapat sedikit
pun halangan dalam memahami perintah-perintah dan ajaran Al-Quran Karim dan supaya setiap
penutur bahasa dapat memahami perintah-perintah tersebut sesuai dengan istilah-istilah di dalam
bahasanya dan mereka dapat membacanya sesuai dengan dialeknya.

Tatkala izin ini telah berlalu 20 tahun lamanya, zaman telah berganti baru dan berbagai kaum
telah berubah menjadi satu warna baru, bangsa Arab yang terdiri dari berbagai kabilah telah menjadi
tidak hanya satu kaum, bahkan menjadi satu pemerintahan yang kuat, yaitu jalannya undang-undang
pemerintahan dan pendidikan telah ada di tangan mereka dan berbagai sektor kepemimpinan ada di
bawah kendali mereka, perintah hudud dan gisas pun telah mereka jalankan, selanjutnya tidak
diperlukan lagi waktu yang lama bagi mereka untuk memahami bahasa Qurani. Tatkala keadaan ini
telah mengemuka, Hadhrat ‘Utsman (ra) pun mengakhiri izin sementara, yang memang dahulu
diberikan untuk keadaan yang hanya sementara itu dan memang inilah yang merupakan kehendak
Allah Ta’ala.

Namun bagi kalangan Syiah, seandainya mereka hendak menyatakan kesalahan terbesar
Hadhrat ‘Utsman (ra), maka inilah kesalahan beliau, yaitu beliau telah menghapus berbagai giraat dan
meneruskan hanya satu qiraat. Padahal seandainya mereka merenungkan, dengan mudah mereka
dapat memahami bahwa Allah Ta’ala telah memberikan izin membaca Al-Quran Karim dalam qiraat
yang berbeda-beda adalah pada masa kedua Islam. Allah tidak memberikannya pada masa
permulaan. Ini dengan jelas bermakna bahwa turunnya Al-Quran memang dalam bahasa [Arab] Hijazi,
namun perbedaan dalam giraat adalah dari adanya berbagai kabilah yang kemudian menerima Islam.

Karena terkadang satu kabilah memiliki perbedaan dengan kabilah lain dalam hal bahasanya,
terkadang mereka tidak dapat mengucapkan lafaznya secara sempurna atau terdapat perbedaan
dalam makna lafaz tertentu sehingga Rasulullah (saw) sesuai dengan kehendak Allah Ta’ala
mengizinkan beberapa perubahan dialek atau perubahan kata untuk lafaz yang menjadi perselisihan,
namun hal ini tidak berpengaruh pada makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Bahkan,
seandainya hal ini tidak diizinkan, maka terjadi perbedaan [makna). Bukti terkait hal ini adalah
Rasulullah (saw) pernah membacakan satu surah kepada Hadhrat Abdullah bin Mas'ud dengan suatu
corak dan membacakannya kepada Hadhrat Umar dengan corak yang lain. Hadhrat Umar adalah asli
penduduk kota, sementara Hadhrat Abdullah bin Mas’ud adalah dari kalangan penggembala yang
menjadikan beliau banyak bersentuhan dengan suku Arab badui. Jadi, bahasa antara mereka berdua
sangatlah berbeda.



Satu hari Abdullah bin Mas’ud menilawatkan surah Al-Quran tersebut sementara Hadhrat Umar
sekilas berlalu di dekat beliau, maka Hadhrat Umar pun mendengar bunyi surah yang sedemikian
berbeda tersebut dari Hadhrat Abdullah bin Mas'ud. Beliau sangat terheran seraya berkata, ‘Hal
apakah ini, bunyi lafaznya berbeda dan ia membacanya secara berbeda?’

Beliau pun menyilangkan leher Hadhrat Abdullah bin Mas’ud dan berkata, ‘Ayo sekarang saya
sodorkan permasalahan engkau ini ke hadapan Rasulullah (saw) karena engkau membaca surah
dengan corak lain yang berbeda dengan aslinya.’

Jadi, beliau pun membawanya ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, “Wahai Rasulullah
(saw), engkau memperdengarkan surah ini dengan corak tertentu sementara Abdullah bin Mas'ud
membacanya dengan corak yang lain”. Lalu Rasulullah (saw) bersabda kepada Abdullah bin Mas’ud,
“bagaimanakah engkau menilawatkan surah ini?”

la pun takut dan bergetar karena jangan sampai ia telah melakukan kesalahan.

Namun, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Jangan takut. Bacalah.” Beliau pun membacanya lalu
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sungguh benar.’

Hadhrat Umar berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), engkau dulu telah membacakan kepada saya
dengan corak lain.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Itu pun benar.” Kemudian Rasulullah (saw) bersabda, & dyl R K]
Lo 3255 W 192550 331 das ‘Al-Quran telah diturunkan dalam tujuh giraat. Janganlah Anda sekalian
berselisih dalam hal-hal yang kecil ini.’=s

Sebab adanya perbedaan ini adalah Rasulullah (saw) menganggap Abdullah bin Mas’ud sebagai
orang dari kalangan penggembala dan dialek mereka berbeda dengan penduduk kota sehingga beliau
membacakannya sesuai dengan dialeknya.26 Adapun tentang Hadhrat Umar, beliau (saw)
menganggapnya penduduk asli kota sehingga beliau menyampaikannya dalam qiraat asli yang telah
turun yaitu bahasa [Arab] Mekkah. Jadi, beliau (saw) telah mengizinkan kepada Hadhrat Abdullah bin
Mas'ud untuk membacakan surah itu dalam bahasanya sendiri, dan beliau membacakan surah itu
kepada Hadhrat Umar (ra) dalam bahasa aslinya yaitu bahasa kota [Mekkah]. Ini adalah perbedaan-
perbedaan kecil yang lahir dari adanya berbagai corak giraat, namun hal ini tidak mempengaruhi
makna yang terkandung di dalamnya. Setiap orang memahaminya sebagai akibat yang lazim muncul
dari perbedaan dalam hal suku, pendidikan, dan bahasa.”

Kemudian beliau bersabda, “Melalui peradaban dan pemerintahan [baru] itu, keadaan kesukuan
berubah menjadi satu kebangsaan dan satu bahasa. Semua orang pun kemudian menjadi paham
sepenuhnya bahasa [Arab] Hijazi. Hadhrat ‘Utsman pun berpikir dan memahami dengan tepat
seandainya qiraat-qiraat ini tetap diteruskan, sama saja dengan akan meneruskan perselisinan. Maka
dari itu, hendaknya qiraat-giraat tersebut sekarang dihentikan untuk dipergunakan secara umum dan
itu akan tetap terjaga dalam kitab-kitab giraat. Walhasil, demi kebaikan tersebut, beliau telah melarang
qiraat-giraat lain untuk dipergunakan secara umum kecuali giraat aslinya yaitu Hijazi; dan demi
menyatukan kalangan Arab dan ‘ajam (bukan Arab) untuk bertilawat di bawah satu giraat, beliau telah

25 Perbedaan Hadhrat ‘Umar dengan Hadhrat Abdullah ibn Mas’ud terdapat keterangannya dalam Kitab Fathul Bari syarh Shahih al-Bukhari ( z_< @b &
SR ), (1A dibad ), bab (<aal A e oAl 3l L), Sementara riwayat perbedaan Hadhrat ‘Umar dengan Sahabat lainnya yang terkenal ialah
dengan Hisyam bin Hakim bin Hizam. Ini ada di banyak Kitab seperti Sunan Abu Daud, Kitab : Shalat, Bab: Al-Qur'an diturunkan dalam tujuh logat, No. Hadist
: 1261. Peristiwa serupa juga terjadi pada Ubayy bin Ka’b dengan Sahabat lain.

26 Banu Hudzail asal ‘Abdullah bin Mas’ud dekat dengan kalangan Badui. Kalangan Badui adalah golongan yang nomaden alias tidak menetap tetap tetapi

sering berpindah-pindah.



mengizinkan satu corak bacaan, yaitu sesuai dengan qiraat Hijazi, giraat saat awal mula [Al-Quran]
diturunkan.”

Masih tersisa beberapa hal yang Insya Allah akan disampaikan selanjutnya. Saat ini pun saya
ingin menyampaikan tentang doa untuk para Ahmadi di Pakistan dan juga Aljazair, di tempat manapun
di dunia dimana para Ahmadi terjerat dalam kesulitan-kesulitan. Berdoalah semoga Allah Ta'ala
menjauhkan kesulitan-kesulitan tersebut. khususnya Pakistan, yang akibat undang-undang, dalam
berbagai masa berbagai corak kesulitan menimpa mereka. Para Ahmadi dalam corak apapun kini tidak
mendapatkan kebebasan. Demikian pula di Aljazair pun ada beberapa petinggi pemerintah yang terus
menjatuhkan berbagai kesulitan. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan kebebasan kepada mereka
dari semua kesulitan itu.

Setelah shalat Jumat, saya akan meluncurkan situs web untuk Chinese Desk. Situs web ini dibuat
dengan bantuan Tim IT Pusat [Markazi], di mana orang-orang dapat memperoleh informasi rinci
tentang Islam dan Ahmadiyah dalam bahasa Mandarin. Situs web ini dapat diakses melalui “alislam”,
yang merupakan situs web utama Jemaat dan diakses secara terpisah juga. Konten telah diunggah di
situs web dengan berbagai topik dan edisi baru dari terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Mandarin juga
tersedia di dalamnya; 23 buku dan pamflet juga telah ditempatkan di situs web. Selain itu juga terdapat
informasi berupa tanya jawab. Di bawah bagian Hadhrat Masih Mau'ud as, ada pengenalan Hadhrat
Masih Mau'ud as dan Khulafa. Di beranda itu juga menyediakan tautan ke enam situs web Jemaat
yang berbeda dan juga memiliki rincian telepon, faks dan email untuk dihubungi. Semoga Allah
Ta’alamemberikan situs web ini menjadi sarana pedoman bagi orang-orang Tionghoa dan semoga hati
mereka dapat menerima pesan Islam dan Ahmadiyah.

Selain itu, saya akan memimpin shalat jenazah untuk beberapa jenazah ghaib. Diantaranya
adalah Yang Terhormat Muhammad Yunus Khalid Sahib, seorang muballigh yang meninggal pada
15 Maret pada usia 67 karena gagal jantung. Inna lillaahi wa innaa ilahi raajiuwn

Kakek dari pihak ayah Muhammad Yunus Sahib dan saudaranya, Hadhrat Mian Murad Baksh
Sahib dan Hadhrat Hajji Ahmad Sahib [masing-masing] termasuk di antara para sahabat Hadhrat
Masih Mau'ud as. Delegasi yang terdiri dari enam orang berangkat dari Prem Kot, distrik Hafizabad dan
pergi ke Qadian dengan berjalan kaki. Hadhrat Haji Ahmad Sahib termasuk dalam delegasi ini. Beliau
baiat kepada Hadhrat Masih Mau'ud as dan juga meminta air darinya sebagai Tabarruk.

Yunus Khalid Sahib yang terhormat menyelesaikan ujian Matrikulasi di Rabwah setelah itu beliau
diterima di Jamia Ahmadiyya. Selama di Jamia beliau juga menyelesaikan [kursus] Arab Fazil. Dengan
karunia Allah Ta’ala beliau adalah seorang Musi. Pada tahun 1980, lulus dengan gelar Shahid dan
kemudian mendapat kesempatan untuk mengabdi selama 40 tahun di berbagai tempat di Pakistan dan
luar negeri, di negara-negara di seluruh Afrika. Di antara mereka yang ditinggalkan adalah istrinya,
Mariam Siddiga Sahiba, seorang putra, Ateeq Ahmad Mubashar yang adalah seorang muballigh. Ateeq
Ahmad Mubashar menyatakan: “Ayah saya adalah seorang yang berilmu dan mempraktikkan apa yang
dia ajarkan. Beliau sering mengatakan kepada saya bahwa Allah Ta’ala memperlakukannya seperti
kepada Hadhrat Khalifatul Masih | (ra) di mana kapan pun menginginkan sesuatu, Allah Ta'ala
memenuhi kebutuhannya itu, dan saya pribadi menyaksikan fakta ini.”

Kemudian putranya menulis dengan mengacu pada Rana Mubarak Ahmad Sahib, yang pernah
menjadi ketua Daerah di Lahore, mengatakan, “Setiap kali ada pekerjaan yang terkait dengan jemaat
yang perlu dilakukan, almarhum akan segera mengambilnya dan mengerjakannya. Begitu sigap untuk
mengerjakannya sehingga tidak memperhatikan apakah telah memakai sepatu ataukah tidak. Beliau



Langsung pergi dengan cepat untuk mengerjakan tugas tersebut. Beliau berada di garis depan dalam
mempersembahkan pengorbanan harta.

Ketua jemaat di Haripur Hazara mengatakan, “Almarhum adalah teladan yang sangat baik bagi
jemaat di Tarbela dalam pembayaran candah. Beliau juga secara teratur memberikan candah atas
nama para orang tua yang sudah wafat. Kakak ipar beliau mengatakan bahwa almarhum sangat
sensitif dalam urusan candah, dan akan memberikan perhatian khusus untuk wasiyyat chanda. Beliau
wujud yang rajin berdoa dan sederhana. Beliau mencari orang-orang yang miskin dan diam-diam
memberi mereka bantuan keuangan. Beliau biasa membantu putri dari keluarga miskin dengan
mengatur mas kawin mereka. Kerabatnya mengatakan bahwa mereka sekarang telah kehilangan
seorang mukhlis yang biasa memberikan bantuan keuangan; penuh kasih sayang dan baik hati.
Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan pengampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum.”

Jenazah berikutnya Yth Dokter Nizamuddin Budan Sahib dari Pantai Gading. beliau
meninggal pada tanggal 15 Maret, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Beliau berusia 73 tahun.
Beliau memperoleh pendidikan dasar di Mauritius. Pada tahun 1968, menerima beasiswa dari Hadhrat
Khalifatul Masih Ill (rh) pada saat mendaftar di sebuah perguruan tinggi kedokteran di Pakistan. Beliau
menyelesaikan FSc-nya dari Talimul Islam College terlebih dahulu dan kemudian mendaftar di
perguruan tinggi kedokteran. Beliau menyelesaikan MBBS-nya dari Dow Medical College.

Kemudian pada tahun 1978, Hadhrat Khalifatul Masih Ill (rh) mengangkat beliau sebagai
penanggung jawab Klinik Ahmadiyah di Nigeria dan beliau mendapat taufik untuk mengabdi disana
hingga tahun 1984 dalam kapasitas tersebut. Ketika Hadhrat Khalifatul Masih lll (rh) mengunjungi
Ghana pada tahun 1980, sekelompok orang dari Pantai Gading melakukan perjalanan ke Ghana dan
mendapat kehormatan untuk bertemu dengan Hudhur (rh). Kelompok tersebut meminta huzoor (rh)
bahwa mereka ingin ada rumah sakit di Pantai Gading seperti halnya Jemaat Ahmadiyah di Ghana
memiliki rumah sakit.

Hadhrat Khalifatul Masih [l (rh) mengabulkan permintaan ini dan proses dimulai. Pada tanggal 18
Maret 1983, Dokter Sahib melakukan perjalanan dari Lagos ke Pantai Gading dan bertemu dengan
pejabat dari Kementerian Kesehatan. Karena beliau bisa berbahasa Prancis, dan dokter yang bisa
berbahasa Prancis diperlukan di sana, untukitu beliau dipindahkan ke sana dari Nigeria, dan kemudian
mendapat izin untuk membuka Apotek Ahmadiyah di sana [di Pantai Gading]. Beliau berkhidmat di
Pantai Gading dari tahun 1984 sampai akhir hayat. Dengan karunia Allah Ta'ala beliau adalah seorang
'Musi'. Istri beliau telah meninggal; beliau memiliki seorang putra bernama Bashiruddin Mahmud Budan
dan seorang putri Nashmia Aisha Mubaraka. Semoga Allah SWT menjaga anak-anak ini tetap terikat
dengan Khilafat dan Jemaat.

Abdul Quyoom Pasha Sahib, yang merupakan Misionari Incharge Pantai Gading berkata “Beliau
[Dokter Sahib] mengabdi sebagai Petugas Medis di Klinik Ahmadiyah di Abidjan, Pantai Gading selama
sekitar 36 tahun. beliau adalah seorang dokter yang sangat baik, orang yang baik, dan anggota senior
jemaat di Pantai Gading.”

Belau berkata, “Saya bekerja dengan Dokter Sahib selama sekitar 18 tahun. Saya menemukan
beliau sebagai orang yang baik dalam setiap aspek. Beliau membantu semua orang, memberikan
bimbingan dalam pekerjaan yang berhubungan dengan Jemaat, ramah, memiliki kualitas yang baik,
berbicara dengan fasih, dan orang yang terhormat. Beliau memegang berbagai jabatan dalam jemaat.
Figur yang sangat murah hati dan selalu memperlakukan anak-anak dengan baik dan berlaku kasih
sayang. Beliau sering menyimpan barang-barang yang akan diberikan kepada anak-anak sebagai
hadiah di klinik; setiap kali pasien anak datang ke klinik, beliau memberikan kepada mereka hadiah



seperti mainan atau permen. Beliau biasa memberikan bantuan besar kepada siswa yang tinggal di
[Rumah] Misi serta keluarga Ahmadi yang miskin. ”

Salah seorang Muballig disana menulis bahwa jika sedang tidak ada pasien untuk dikunjungi,
maka almarhum akan sibuk untuk memberikan tarbiyat kepada para khudam atau anshar. Jika tidak
ada pasien, beliau tidak akan duduk duduk santai; sebaliknya, akan menyibukkan dirinya dengan
pekerjaan yang berhubungan dengan jemaat. Kadang-kadang beliau akan menerjemahkan 'Malfuzat'
atau Khotbah Jumat ke dalam bahasa Prancis dan kemudian akan membagikan fotokopinya kepada
para anggota. Beliau selalu siap untuk melayani umat manusia. Beliau sendiri membelikan obat untuk
pasien miskin dan menyediakan kebutuhan rumah tangga seperti beras dan minyak. Semoga Allah
Taala menganugerahkan ampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum.

Jenazah berikutnya adalah Salma Begum Sahiba, istri Dokter Raja Naseer Ahmad Zafar
Sahib, yang meninggal pada 24 Januari di usia 85 tahun. Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.

Dengan karunia Allah Ta’ala, ayah beliau, Raja Fazal Daad Khan Sahib adalah Ahmadi pertama di
keluarga beliau. Mereka yang pernah menulis tentang almarhumah, termasuk putra putri mengatakan
bahwa lamanya shalat yang biasa beliau lakukan dikenal sebagai teladan dalam keluarga. Beliau
memiliki banyak keistimewaan, kepribadian yang menyenangkan, mengabdi untuk melayani orang lain,
saleh, setia dan berani. Beliau memiliki kecerdikan yang luar biasa, bijaksana, sangat tabah, dan
terhormat. Beliau rajin berdoa, sabar dan bersyukur, ganaah dan bertawakkal kepada Allah. Dengan
karunia Allah Ta’ala, almarhumah adalah seorang 'Musiah'. meninggalkan dua putra dan tiga putri.
Semoga Allah SWT menganugerahi almarhum pengampunan dan rahmat-Nya.

Jenazah berikutnya adalah Yth Kishwar Tanweer Arshad Sahiba, istri Abdul Baqi Arshad
Sahib, Ketua al-Shirkiyyatul Islamiyyah Inggris. Beliau meninggal pada 27 Februari pada usia 87:
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Almarhumah menghadapi penyakit dan berbagai penyakit lansia
dengan penuh ketabahan. Dengan karunia Allah Ta’ala, beliau menemui Tuhannya dalam keadaan
ridha dengan kehendak-Nya. Beliau meninggalkan dua putra, dua putri dan cucu. Salah satu
menantunya adalah Naseeruddin Sahib yang saat ini menjabat sebagai naib Amir Jemaat Inggris.
Putra beliau Nabil Arshad juga mendapatkan taufik untuk berkhidmat selama masa Hadhrat Khalifatul
Masih IV (rh) dan juga setiap kali saya memanggil beliau untuk suatu pengkhidmatan, beliau segera
datang dan terus mengerjakannya. Beliau memberikan tarbiyat yang baik kepada anak-anaknya. beliau
memiliki banyak keistimewaan dan khususnya perihal kebersihan. beliau sangat teratur, sangat tulus
dan berbudi luhur. Beliau dawam dalam shalat dan menjalankan puasa dan terdepan dalam candah;
Beliau sangat dermawan dalam memberikan sedekah.

Arshad Bagi Sahib menulis, “almarhum tinggal di London untuk waktu yang lama. Selama ini,
setelah hijrah Hadhrat Khalifatul Masih IV (rh) pada tahun 1984 ke London, beliau selalu banyak
mendukung saya dalam pekerjaan jemaat dan selalu mendahulukan pekerjaan ini. Beliau menjadikan
rumah sebagai tempat yang damai dan refleksi surga setiap saat. Hadhrat Khalifatul Masih IV (rh)
biasa mengatakan bahwa dalam hal ketenangan, rumah almarhumah adalah favorit saya (Huzur). ”
Putri beliau menuturkan, “beliau bersyukur kepada Tuhan dalam segala keadaan; apakah dalam
kemudahan atau kesulitan akan dengan senang hati menerima keputusan llahi dan tidak pernah
mengeluh. " beliau juga pernah tinggal di Arab Saudi selama beberapa waktu di mana beliau memiliki
kesempatan untuk melayani Ahmadi yang melakukan perjalanan haji atau umrah. Semoga Allah SWT
menganugerahi almarhum pengampunan dan rahmat-Nya.

Jenazah berikutnya adalah Yth Abdur Rahman Husain Muhammad Khair Sahib dari Sudan,
yang meninggal pada 24 Desember [2020] pada usia 56 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.



Sebelum diperkenalkan kepada Jemaat, beliau sama sekali tidak bergabung dengan sekte Islam
manapun, bahkan sempat meragukan konsep-konsep tertentu seperti nasikh Mansukh dan jin.
Saudara beliau ‘Utsman Hussain Sahib dulu bekerja di Arab Saudi, disana diperkenalkan dengan
Jemaat Ahmadiyah lalu menceritakannya kepada Abdur Rahman Sahib - ini terjadi pada tahun 2007.
Setelah mendengar tentang Ahmadiyah dari saudaranya, Abdur Rahman Sahib tertarik untuk
menonton MTA. Pada saat itu, sulit untuk menonton MTA di daerahnya, dan dalam usahanya [untuk
menonton MTA] beliau mengganti antena parabola berkali-kali dan menghabiskan banyak uang.
Akhirnya, bisa menonton MTA. Kemudian menjadi kebiasaan beliau untuk menghabiskan waktunya
dengan menonton MTA setelah pulang kerja. Akhirmya ketika hati sudah merasa puas, beliau
menerima Ahmadiyah pada tahun 2010. Setelah baiat, beliau bertabligh kepada semua kerabat dan
teman-temannya. Di antara keistimewaan almarhum adalah kerendahan hati dan kelembutan,
keramahan, kepedulian terhadap yang miskin dan berurusan dengan baik.

Pada tahun 2013, beliau memiliki kesempatan untuk berperan penting dalam pendirian Jemaat di
Sudan, di mana beliau mempersembahkan candah yang besar. Beliau biasa memberikan bantuan
keuangan kepada banyak anggota jemaat yang membutuhkan. Ketika Ahmadi yang miskin di suatu
daerah di Sudan mulai menghadapi ketidakadilan dari orang-orang di daerah itu, almarhum
memberikan bantuan uang yang besar, mengurus kebutuhan mereka dan merawat orang-orang.
Setiap hari Jumat, beliau menjemput orang-orang dari berbagai tempat ke shalat center, dan kemudian
setelah shalat Jumat, mengantarkan mereka pulang. Bahkan non-Ahmadi memuji kebaikan beliau.
Beliau sangat teratur dan murah hati dalam membayar candah. Beliau mendapatkan taufik sebagai
pengurus Majlis Amilah pertama di Sudan dan memenuhi tanggung jawabnya hingga akhir hayat.
Beliau meninggalkan istri, dua putra dan dua putri. Semoga Allah SWT terus memperkuat hubungan
mereka dengan Jemaat dan Khilafat, dan memberikan pengampunan dan rahmat-Nya kepada
almarhum.

Seperti yang saya katakan, saya akan memimpin shalat jenazah ghaib setelah shalat Jumat.

Khotbah II
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